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BAB III 

METODE KAJIAN DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Metode umum 

Secara umum, pada kajian perancangan ini menggunakan metode deskriptif 

analitik, metode transformasi. Pada metode transformasi ini dapat dicapai dengan 

menggunakan semiotika bahasa rupa. Namun dari kajian semiotika bahasa rupa ini 

nantinya digunakan sebagai dasar untuk pencarian konsep utama dalam pencarian 

prinsip dan unsur bentuk. 

Pada metode deskriptif analitik merupakan metode penulisan dengan cara 

memberikan gambaran mengenai berbagai hal dan fenomena yang terjadi di lingkungan 

masyarakat hal ini berupa potensi dan permasalahan baik yang berupa arsitektural 

maupun non arsitektural yang berkaitan dengan perancangan museum seni di Kota 

Malang. Setelah menjabarkan issue dan fenomena yang ada secara deskriptif tahap 

berikutnya adalah melakukan tahap analisa, yaitu menganalisa teori-teori yang sesuai 

dengan fokus kajian perancangan ini yaitu peranan visual dalam perancangan museum 

seni, serta analisa teori-teori yang berkaitan dengan upaya bagaimana strategi untuk 

mencapai apa yang menjadi fokus dari kajian perancangan ini.  

Berikutnya adalah tahapan kajian semiotika yang difokuskan pada bahasa rupa. 

Kajian ini digunakan sebagai landasan untuk memaparkan mengenai bahasa rupa yang 

ada pada objek kajian yaitu tokoh pakem topeng malangan. Kajian ini juga digunakan 

sebagai parameter yang digunakan pada tahap analisa dan sintesa untuk memperkuat 

konsep perancangan museum seni. Kajian ini diaplikasikan dengan harapan agar 

mempermudah kajian bahasa rupa tentang tokoh pakem topeng malangan. Pada 

akhirnya hasil kajian ini akan digunakan sebagai konsep dasar yang nantinya akan 

dikembangkan melalui metode transformasi 

Metode transformasi arsitektur ini dipakai sebagai metode desain atas lanjutan 

dari kajian bahasa rupa. Metode ini dipakai untuk mempermudah dan menumbuhkan 

kreatifitas dalam merancang museum seni yang berkarakter dan beridentitas dengan 

penerapan salah satu kesenian khas Kota Malang yaitu topeng malangan dengan fokus 

rupanya. Dalam perancangan metode transformasi yang dipakai adalah kombinasi oleh 

Antoniades dan Broadbent. Metode Antoniades digunakan sebagai acuan prinsip-prinsip 

transformasi dalam perancangan serta bagaimana proses transformasi berlangsung pada 
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perancangan. Selain metode transformasi dari Antoniades pada perancangan juga 

menggunakan metode transformasi Broadbent yang digunakan sebagai acuan 

bagaimana merancang bangunan museum yang  berkarakter visual desain analogical 

arsitektur.   

3.2 Perumusan Gagasan 

Perumusan gagasan dilakukan melalui penelusuran empiric tentang kondisi dan 

fakta-fakta yang ada di lapangan yang berkaitan dengan perkembangan kesenian topeng 

malangan yang semakin hilang tergerus zaman akibat kurangnya perhatian untuk dijaga 

dan dilestarikan, serta fenomena yang bekembang tentang museum bahwa perspektif 

masyarakat selama ini tentang museum masih dalam hal yang negatif. Sehingga dalam 

kajian ini museum seni dirasa bisa untuk menjadi objek pembahasan. 

Dalam perancangan sebuah musem ada beberapa hal yang terkait untuk merubah 

pandangan pola masyarakat selama ini, salah satunya dengan menciptakan museum yag 

modern. Hal ini dijelaskan pada kajian teori Seven New Trends in Museum Design dan 

mnemonic dalam arsitektur museum. Dari kedua kajian tersebut merupakan upaya untuk 

mempermudah pengunjung untuk tahu, tertarik, datang, mengingat, dan mengenang 

museum. Dalam kajian ini difokuskan pada perancangan museum seni yang 

menginterpretasikan rupa topeng malangan sebagai konsep dasar. Hal ini dilakukan 

dengan harapan topeng malangan bisa dijaga, dilestraikan, serta menjadi identitas 

kebanggaan masyarakat Kota Malang. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kajian ini diperoleh dengan dua 

cara, yaitu melalui pengumpulan data primer dan data sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Merupakan kumpulan data yang didapatkan melalui pengamatan, wawancara 

langsung terhadap kondisi yang sebenarnya yang terdapat di lapangan. Data-data ini 

didapatkan melalui :  

A. Observasi lapangan 

Data lapangan merupakan hasil pengamatan kondisi lapangan yang bertujuan 

untuk mengetahui kondisi dan fakta-fakta yang ada di lapangan dan timbulnya 

permasalahan yang ada pada lapangan, serta melihat potensi yang ada dan bisa 

digunakan sebagai data yang mendukung untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi di lapangan. 
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B. Wawancara 

Data wawancara diperoleh dari beberapa pihak terkait yang sesuai dengan 

kajian, yaitu beberapa pengurus kesenian seperti DKM (Dewan Kesenian Malang). Data 

wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data secara mendetail dan terperinci dari 

indvidu-individu yang mempunyai kaitan langsung atau tidak langsung dengan objek 

kajian. 

C. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam kajian perancangan ini bertujuan untuk mendokumentasikan 

hasil survey lapangan yang nantinya akan sangat berguna dalam proses perancangan. 

Data ini bisa berupa foto-foto kondisi eksisting tapak, dan foto mengenai topeng yang 

menjadi objek kajian. 

3.3.2 Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dalam kajian perancangan ini yang 

berfungsi untuk mendukung dan menguatkan data primer supaya dapat menjawab 

permasalahan yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya. Data ini berupa kumpulan 

studi pustaka yang berhubungan dengan kajian perancangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun beberapa teori yang disertakan berupa data yang dapat 

memeberikan solusi dan strategi dalam proses kajian perancangan nantinya. Kumpulan 

studi pustakan ini didapatkan dari buku-buku yang berkaitan dengan objek perancangan 

dan data dari internet yang berupa jurnal. Data yang diperoleh meliputi :  

A. Literatur mengenai objek kajian  

Yaitu seni topeng malangan yang meliputi, sejarah, fungsi, karakter, tokoh inti, 

watak, dan makna yang ada di topeng malangan. 

B. Literatur tentang kajian museum dan seni,  

Merupakan data yang berhubungan dengan museum baik berupa issue 

perkembangan museum modern dan juga seputar hasil diskusi pertemuan nasional 

museum se-Indonesia di Mataram, tentang beberapa hal mengenai keputusan dalam 

rangka upaya pengembangan museum ke arah modern, serta 7seven new trends in 

museum design (Larry Flynn 2002), dan mnemonic dalam arsitektur museum 

(Haryono, 2011). Beberapa definisi tentang seni, fungsi seni, (Nazarrudin, 2006). 
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C. Literatur mengenai metode desain meliputi : 

 Semitika Bahasa Rupa 

Dalam literatur semiotika bahasa rupa terdapat memiliki empat kelompok unsur 

yang akan dijadikan acuan dalam pembahasan rupa topeng malangan (Sachari, 

2005) 

 Transformasi Desain 

Metode transformasi digunakan sebagai dasar pengembangan atas hasil dari 

analisa rupa topeng malangan melalui bahasa rupa ke dalam unsur arsitektural. 

Metode transformasi desain yang digunakan dalam kajian perancangan ini 

adalah teori dari Antoniades dan Broadbent.  

3.4 Metode Pengolahan Data 

Pada dasarnya data yang diperoleh di lapangan selanjutnya dianalisa untuk 

menemukan serta memperkuat inti permasalahan yang akan diselesaikan berupa sintesa 

dan strategi pemecahan masalah. Dalam pemecahan masalah memerlukan langkah-

langkah atau metode penyelesaian masalah. 

3.4.1 Analisa  

Pada tahap analisa merupakan tahap pengolahan data yang telah dijelaskan pada 

pengumpulan data sebelumnya. Dalam kajian perancangan museum seni dengan 

transformasi rupa topeng malangan yang berfokus pada visual sebagai identitas dengan 

konsep desain yang diperoleh melalui hasil kajian semiotika bahasa rupa (prinsip dan 

unsur desain) topeng malangan. Maka pada tahap analisa data difokuskan tentang 

perancangan museum secara umum, termasuk analisa pemilihan tapak, serta analisa 

tentang rupa topeng malangan melalui prinsip dan unsur desain. Pada tahap analisa 

perancangan museum menggunkanan metode diskriptif analisis yang kemudian 

dianalisis sesuai dengan kebutuhuan perancangan yang telah ditentukan sebelumnya. 

A. Analisa fungsi 

Analisa fungsi ditentukan sebagai dasar dalam perancangan museum seni ini. 

Karena fokus perancangan dibatasi dalam lingkup visual dengan penerapan rupa topeng 

malangan  maka pada analisa kebutuhan museum yang modern akan menghasilkan 

gagasan seperti kebutuhan ruang, persyaratan, dan hubungan ruang. Analisa ini 

dilakukan dengan pendekatan programatik melalui informasi yang didapat dari bab 

sebelumnya dalam tinjauan teori mengenai gagasan serta strategi perancangan museum 

modern sebagai dasar untuk menganalisa, yang meliputi analisa fungsi-pelaku-aktivitas, 

serta analisa kebutuhan ruang. 
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B. Analisa tapak 

Pada tahap analisa tapak yang dilakukan adalah analisa pemilihan tapak secara 

makro dan mikro, namun dalam hal ini sudah tersusun dalam perda RTRW Malang 

pasal 59. 

Selanjutnya dalam analisa tapak yang berkaitan dengan arsitektur yaitu 

pertimbngan untuk mngolah bentuk maupun orientasi dalam tapak disesuaikan dengan 

segala potensi dan permasalahan yang ada dalam tapak. Analisa ini dilakukan 

menggunakan metode deskriptif analitik dengan teknik programatik tapak yang terdiri 

dari  aspek fisik seperti berikut :  

 Topografi (kontur, ukuran tapak) 

 Vegetasi (jenis, ukuran) 

 Jaringan utilitas  

 Sirkulasi dan pencapaian 

 Iklim (temperature (maksimal-minimal), angin (arah), hujan ) 

Adapun aspek dari konteks budaya local yang meliputi :  

 Tata guna lahan terkait dengan KDB, KLB, dan regulasi yang lainnya. 

 Bangunan bersejarah yang ada di sekitar tapak. 

 View dari dalam tapak ke luar 

 View dari luar ke dalam tapak. 

C. Analisa rupa topeng malangan 

Analisa rupa topeng malangan ini merupakan tinjauan khusus atau kajian khusus 

terhadap topeng malangan yang terfokus pada rupanya. Dalam analisa ini yang akan 

dibahas adalah tokoh pakem atau tokoh inti dari topeng malangan. Pertama adalah 

mengenali bagian yang akan dianalisa pada tokoh inti topeng malangan yaitu, bagian 

unsur raut ornamen pada topeng yaitu ornamen jamangan atau mahkota pada topeng dan 

ornamen pada sumping topeng. Selanjutnya masuk pada tahap analisa unsur raut pada 

topeng yaitu, mata, alis, hidung, bibir, kumis, dan warna. 

Pada tahap analisa rupa topeng malangan menggunakan metode semiotika 

bahasa rupa namun yang menjadi acuannya adalah empat kelompok unsur yaitu : 

 Unsur konsep 

 Unsur rupa 

 Unsur pertalian 

 Unsur peranan 
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Dengan menggunakan metode di atas dalam penjabarannya harapannya agar 

lebih mudah untuk menganalisa rupa topeng malangan yang selanjutnya akan lebih 

diarsitekturalkan melalui metode selanjutnya. 

3.4.2 Sintesa  

Setelah diperoleh hasil analisi, tahap selanjutnya adalah sintesis data, berikut hal 

yang diperoleh pada proses sintesa data, yaitu : 

1. Data aspek pengamatan desain yang berupa prinsip-prinsip pembentuk seni 

topeng malangan yang dapat dijadikan pembentuk ide arsitektural, selanjutnya 

digunakan sebagai acuan dasar sebagai pengembangan konsep transformasi pada 

proses eksploarasi desain museum seni. 

2. Data mengenai unsur yang ada dalam tapak yang meliputi dari dua aspek di atas 

yaitu aspek fisik dan aspek budaya yang nantinya ditambah mengenai program 

fungsi ruang yang akan diwadahi. Dan pada akhirnya akan mempengaruhi wujud 

desain visual museum seni. 

Setelah mendapatkan hasil sintesa diatas akan digunakan sebagai acuan untuk 

membantu mempermudah dalam pengembangan konsep desain yang dilakukan pada 

tahap-tahap eksplorasi. 

3.5 Konsep Desain  

Konsep desain dalam hal ini adalah merancang museum seni yang memunculkan 

identitas melalui visual dari salah satu kesenian yaitu topeng malangan. Untuk 

mencapai konsep ini tahapan yang akan dilakukan yaitu melalui kajian bahasa rupa 

melalui unsur dan prinsipnya lalu mengaplikasikan teori transformasi yang mengacu 

pada Antoniades dan Broadbent. 

Adapun tahapan tahapan untuk mencapai transformasi yang ultimate adalah : 

1. Dengan menguraikan nilai-nilai yang ada pada tokoh inti topeng malangan, yaitu 

nilai yang diliahat dari segi visual atau raut topeng malangan. Nilai ini didapat 

dengan menggunakan prinsip-prinsip pembentuk topeng malangan yang 

nantinya di analisa dengan bantuan unsur-unsur dan prinsip-prinsip seni dalam 

arsitektural. Dari hasil ini akan muncul gagasan awal dari perancangan museum 

seni. 

2. Memaparkan hasil prinsip dan unsur dari masing-masing tokoh inti topeng 

malangan yang nantinya akan ditransformasikan melalui teori dan literatur yang 

telah didapat pada sub bab sebelumnya. 
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3.6 Eksplorasi Desain 

Eksplorasi desain pada kajian ini mengacu pada teori Antoniades dan Broadbent 

yang sebelumnya telah dilakukan analisa prinsip dan unsur topeng malangan. Nantinya 

akan ada acuan dasar yang berurutan dalam tahap transformasi pada museum seni yaitu: 

A. Acuan pertama yaitu penentuan konsep dasar transformasi, diperoleh dari 

pendekatan teori Antoniades dengan penerapa transformasi arsitekturnya adalah 

strategi tradisional mengenai batas-batas yang ada dalam tapak, berkaitan 

dengan batas eksternal (site, view, orientasi, arah, angin, dll), batas internal 

(fungsi, program ruang). 

B. Acuan kedua penentuan teori proses transformasi, pada tahap ini menggunakan 

dua teori yang dikombinasikan oleh Antoniades dan Broadbent. Yang pertama 

dari teori dari Broadbent transformasi yang digunakan adalah seperti pemecahan 

(break), pengirisan (cut), pembagian (segment), penambahan (addition), 

penggeseran (friction), pengumpulan (accumulation), penumpukan (stacking), 

penembusan (penetration), pelapisan (superimposition), penjalinan 

(interlacking), pertautan (meshing). Yang kedua dari toeri Antoniades yaitu 

dengan cara pergeseran, perputaran, pencerminan, penarikan, pemampatan, 

skala, dan memutar. 

C. Selanjutnya teori yang dipakai adalah Broadbent adalah desain analogical, yaitu 

Imagery, mimesis dan literaly bertema elemen morfologi, atau style, 

transformasinya peniruan, peminjaman, atau diservasi. Alat yang digunakan 

adalah massa dan tampak. Tampilan visualnya adalah kemiripan visual dan 

penonjolan makna harfiah.. Selanjutnya teori yang dipakai adalah antoniades 

transformasi tradisional artisitik (kemampuan, kemauan, dan sikap arsitek). 

Pendekatan berikutnya adalah borrowing, yaitu mengambil suatu objek seperti 

patung, lukisan, dan lainnya, dan kemudian mempelajari sifat-sifat dua dan tiga 

dimensi dan menginterpretasikannya ke dalam bentuk arsitektural. 

Dari beberapa acuan diatas harapan hasil transfomasi, perancangan museum seni 

diharapkan mampu memenuhi strategi museum seni yang modern dan beridentitas dari 

tampilan visual museum, dengan harapan perancangan dikategorikan dalam acuan teori 

transformasi dari Antoniades dan Broadbent yaitu dengan desain transformasi strategi 

tradisional, strategi peminjaman (borrowing), transformasi desain typologic dan desain 

analogical. 
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Agar lebih jelas tentang alur teori transformasi sehingga menghasilkan desain 

arsitektural yang diharapkan, dibawah ini akan dijelaskan melalui skema tentang proses 

dan peran transformasi dalam perancangan : 

3.7 Penyimpulan dan Pembahasan 

Pada tahap akhir untuk pembahasan hasil perancangan kajian ini menggunakan 

metode deskriptif, yaitu dengan memaparkan hasil rancangan mulai dari tahap 

transformasi berdasarkan kriteria-kriteria desain yang sudah dilakukan dalam kajian 

semiotika bahasa rupa tokoh inti topeng malangan. Untuk memaparkan hasil 

pembahasan menggunakan parameter hasil kajian semiotika bahasa rupa topeng 

malangan yang telah ditetapkan sebagai acuan desain. Hasil rancangan akan dievaluasi 

untuk mengetahui hasil rancangan sudah menjawab permasalahan utama atau belum. 

Dalam tahap ini juga dilakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah dijelaskan. Teknik yang digunkan dalam  tahap ini adalah dengan 

menyajikan gambar-gambar digital maupun sketsa yang berupa hasil desain (termasuk 

proses penemuan konsep). 
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3.8 Kerangka Metode 

 

 

 

Rumusan  Masalah 

Bagaimana aplikasi transformasi rupa topeng malangan pada perancangan museum seni malang ? 

 

Pengumpulan Data 

- Kajian seni topeng 
malangan berupa unsur 

rupa dan raut 

- Kajian tentang tokoh 

pakem topeng 

malangan 

- Tinjuan perancangan 

museum 

- Tinjuan tentang 

komparasi sejenis 

- Tinjuaun semiotika 

bahasa rupa topeng 

malangan (unsur dan 

prinsip desain) 

- Tinjuan tentang teknik 

transformasi 

Observasi  

Tahap Analisa 
Programatik, dan kajian 

semiotika bahasa rupa 

- Seni Topeng Malangan 

- Ciri bentuk rupa dan 

tokoh pakem (unti) 

- Analisa rupa topeng 

malangan yang 

berkaitan dengan unsur 

raut pembentuk topeng 

yang dapat 

memebentuk visual 

arsiteltur 

- Analisa fungsi 

perancangan museum 

- Analisa tapak (aspek fisik dan aspek 

budaya) 

Konsep Desain 

Konsep (pengaruh internal) 

fungsi, pelaku aktivitas, 

kebutuhan ruang, persyaratan, 

dan tata ruang 

 

Konsep tapak (pengaruh 

eksternal) berkaitan dengan 

aspek fisik dan aspek budaya  

Konsep Desain, menguraikan 

unsur prinsip yang ada pada 

tokoh inti topeng malangan dari 

segi visual yang nantinya akan 

ditransformasi ke dalam bentuk 

yang lebih arsitektural 

 

Acuan teori transformasi 

(A) 

Transformasi dan Eksplorasi 

Desain 

Acuan teori transformasi 

(B,C) 

Pembahasan Hasil Desain dan 

Penyimpulan 

Diagram 3.1 Kerangka Metode Perancangan 


